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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menginvestigasi pengaruh insentif pajak, 

ketersediaan infrastruktur, dan harga bahan bakar minyak (BBM) terhadap minat 

beli kendaraan listrik di Indonesia. Latar belakang penelitian ini adalah adanya 

kebutuhan akan perubahan menuju moda transportasi yang lebih eco-friendly dan 

berkesinambungan. Metode penelitian yang diterapkan adalah survei online dan 

analisis data kuantitatif. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa insentif pajak 

yang diberikan oleh pemerintah, seperti pembebasan atau pengurangan pajak 

penjualan atas barang mewah (PPnBM) dan bea balik nama kendaraan bermotor 

(BBN-KB), berpengaruh secara signifikan meningkatkan minat beli kendaraan 

listrik. Meskipun demikian, insentif pajak masih memiliki peran penting dalam 

mendorong penggunaan kendaraan listrik. Berdasarkan hasil penelitian, insentif 

pajak memiliki pengaruh yang signifikan pada minat beli kendaraan listrik. Namun, 

insentif pajak tetap menjadi salah satu pertimbangan utama bagi konsumen dalam 

menentukan pembelian kendaraan listrik. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga faktor ini saling 

berinteraksi dan mempengaruhi minat beli kendaraan listrik. Oleh karena itu, 

pemerintah harus mempertimbangkan kombinasi dari ketiga faktor ini dalam 

merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong penggunaan kendaraan 

listrik. 

 

Kata kunci: insentif pajak, ketersediaan infrastruktur, harga bahan bakar minyak, 

minat beli kendaraan listrik 
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ABSTRACT 

 

This study aims to investigate the impact of tax incentives, infrastructure 

availability, and fuel prices on the intention to purchase electric vehicles in 

Indonesia. The background of this research is the need for a shift towards more 

eco-friendly and sustainable transportation modes. The research method employed 

includes online surveys and quantitative data analysis. The findings indicate that 

tax incentives provided by the government, such as exemptions or reductions in 

luxury goods tax (PPnBM) and vehicle registration fees (BBN-KB), significantly 

influence the increase in the intention to purchase electric vehicles. However, tax 

incentives remain an important factor in encouraging the adoption of electric 

vehicles.  

The research shows that these three factors interact and affect the intention 

to purchase electric vehicles. Therefore, the government should consider a 

combination of these factors when designing more effective policies to promote 

electric vehicle use. 

 

Keyword: tax incentives, infrastructure availability, fuel prices, interest in 

purchasing electric vehicle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanasan global dan krisis energi yang semakin mendesak telah 

mendorong banyak negara untuk beralih ke energi terbarukan, salah satunya 

dengan memanfaatkan energi listrik sebagai sumber tenaga transportasi. 

Penggunaan bahan bakar fosil yang tidak terkendali selama beberapa dekade 

terakhir telah meningkatkan emisi gas rumah kaca, menyebabkan perubahan 

iklim yang signifikan dan mengancam kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

banyak pemerintah dan industri di seluruh dunia kini mengalihkan fokus 

mereka ke arah sumber daya energi yang lebih hijau dan berkesinambungan, 

seperti tenaga surya, angin, dan air. Salah satu langkah konkret yang diambil 

adalah pengembangan dan penerapan kendaraan listrik, baik mobil, sepeda 

motor, maupun transportasi umum (Parinduri & Parinduri, 2018). 

Kendaraan listrik menawarkan berbagai keuntungan, termasuk 

pengurangan emisi karbon, optimalisasi penggunaan energi, dan penurunan 

biaya operasional dalam jangka panjang (Aziz et al., 2020). Selain itu, 

perkembangan teknologi baterai yang semakin pesat memungkinkan radius 

perjalanan yang lebih jauh dan waktu pengisian yang lebih cepat, membuat 

kendaraan listrik semakin menarik bagi konsumen. Dengan demikian, peralihan 

ke energi listrik dalam sektor transportasi tidak hanya menjadi solusi untuk 

mengatasi krisis energi, tetapi juga langkah penting dalam upaya global untuk 
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memerangi pemanasan global dan mencapai masa depan yang lebih hijau dan 

berkelanjutan (Prianjani & Sutopo, n.d.). 

Di Indonesia, pemerintah aktif mendukung peralihan ini dengan 

memberikan berbagai insentif pajak untuk kendaraan listrik melalui Perpres No 

55 Tahun 2019. Kebijakan ini bertujuan untuk mendorong masyarakat agar 

lebih memilih kendaraan ramah lingkungan dan mengurangi penggunaan 

kendaraan konvensional yang menjadi salah satu kontributor utama pencemaran 

udara dan emisi karbon. Selain insentif fiskal, pemerintah Indonesia juga 

memperkuat infrastruktur pendukung, seperti pembangunan stasiun pengisian 

kendaraan listrik umum (SPKLU) yang tersebar di berbagai kota besar, guna 

memastikan kenyamanan dan aksesibilitas bagi pengguna kendaraan listrik. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat mempercepat adopsi teknologi 

kendaraan listrik di Tanah Air, mengurangi dampak negatif transportasi 

terhadap lingkungan, serta meningkatkan kualitas udara di perkotaan (Fatimah, 

2024). Dengan dedikasi yang teguh dari pemerintah dan keterlibatan yang aktif 

dari masyarakat, Indonesia berpeluang besar untuk berkontribusi dalam upaya 

global mengatasi krisis iklim melalui transformasi sektor transportasi menuju 

energi yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

Namun, meskipun adanya insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah, 

adopsi kendaraan listrik di Indonesia masih tergolong rendah (Permana et al., 

2023). Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas insentif pajak 

tersebut dalam meningkatkan penjualan kendaraan listrik. Kendati insentif 

seperti pembebasan atau pengurangan pajak penjualan atas barang mewah 



3 
 

 
 

(PPnBM) dan bea balik nama kendaraan bermotor (BBN-KB) telah diterapkan, 

adopsi kendaraan listrik belum mencapai tingkat yang signifikan. Faktor-faktor 

seperti harga infrastruktur pengisian daya yang belum merata dan kurangnya 

kesadaran serta pemahaman masyarakat tentang manfaat jangka panjang 

kendaraan listrik mungkin turut berperan dalam rendahnya penjualan ini (Tulus 

& Sidabutar, 2020). 

Karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara rinci 

preferensi konsumen terhadap insentif pajak kendaraan listrik. Penelitian ini 

juga akan mengevaluasi beberapa elemen yang menentukan minat konsumen 

mobil listrik di Indonesia seperti ketersediaan infrastruktur stasiun pengisian 

kendaraan listrik umum (SPKLU) dan harga bahan bakar minyak (BBM). 

Dengan melihat respon dari masyarakat dan mengidentifikasi faktor yang 

mungkin mempengaruhi minat beli kendaraan listrik, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

kebijakan insentif pajak dan faktor sosial ekonomi dapat dioptimalkan untuk 

mendukung pertumbuhan pasar kendaraan listrik. Selain itu, penelitian ini akan 

merekomendasikan langkah-langkah tambahan yang diperlukan untuk 

mempercepat transisi menuju transportasi yang lebih berkelanjutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada latar belakang permasalahan yang sudah dibahas 

di awal, maka terdapat beberapa pertanyaan penelitian atas pokok permasalahan 

yang diajukan. Pertanyaannya adalah sebagai berikut:  
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1. Apakah insentif pajak yang diberikan pemerintah Indonesia berpengaruh 

dalam meningkatkan minat beli kendaraan listrik? 

2. Apakah ketersediaan infrastruktur pengisian daya (charging stations) 

berpengaruh dalam meningkatkan minat beli kendaraan listrik? 

3. Apakah harga BBM berpengaruh terhadap meningkatkan minat beli 

kendaraan listrik? 

4. Apakah insentif pajak, ketersediaan infrastruktur dan harga BBM 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli kendaraan listrik? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada Kota Denpasar, dengan menganalisis 

dampak kebijakan insentif pajak pemerintah Indonesia terhadap minat beli 

kendaraan listrik, mencakup mobil, sepeda motor, dan transportasi umum yang 

mendapat insentif seperti pembebasan atau pengurangan PPnBM dan BBN-KB. 

Faktor lain yang dianalisis adalah ketersediaan infrastruktur SPKLU dan harga 

BBM. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda dan survei konsumen, penelitian ini mengevaluasi hubungan antara 

insentif pajak, harga BBM, dan infrastruktur pengisian daya terhadap keputusan 

pembelian kendaraan listrik dengan tujuan memberikan rekomendasi kebijakan 

untuk mendorong adopsi kendaraan listrik dan mendukung transisi energi 

bersih. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengevaluasi sejauh mana insentif pajak yang diberikan oleh 

pemerintah Indonesia efektif dalam meningkatkan minat beli 

kendaraan listrik. 

b. Untuk mengetahui pengaruh ketersediaan infrastruktur pengisian daya 

(charging stations) terhadap minat masyarakat dalam membeli 

kendaraan listrik. 

c. Untuk mengidentifikasi seberapa signifikan peran harga BBM dalam 

mempengaruhi preferensi konsumen terhadap kendaraan listrik. 

d. Untuk mengetahui kontribusi insentif pajak, ketersediaan infrastruktur 

dan harga BBM terhadap minat beli kendaraan listrik 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini memiliki berbagai manfaat signifikan bagi pemerintah 

Indonesia dalam upaya mengatasi krisis energi dan pemanasan global 

melalui peningkatan penggunaan kendaraan listrik. Pertama, penelitian 

ini memberikan evaluasi mendalam tentang efektivitas insentif pajak 

yang telah diterapkan, memungkinkan pemerintah untuk memahami 

sejauh mana kebijakan ini berhasil dalam mendorong adopsi kendaraan 

listrik. Dengan mengetahui faktor-faktor penghambat adopsi kendaraan 

listrik, seperti harga yang tinggi, infrastruktur pengisian daya yang 

belum memadai, dan kurangnya kesadaran masyarakat, pemerintah 
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dapat merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Dengan mengukur persepsi dan respons konsumen 

terhadap insentif pajak, pemerintah dapat menyesuaikan kebijakan 

mereka agar lebih menarik dan relevan bagi masyarakat. Penelitian ini 

juga menilai pengaruh infrastruktur pengisian daya terhadap keputusan 

pembelian konsumen, yang dapat membantu pemerintah dalam 

merencanakan dan mengalokasikan sumber daya untuk pembangunan 

infrastruktur yang lebih efisien dan efektif. Dengan rekomendasi 

kebijakan yang berbasis data, pemerintah dapat memperkuat program 

insentif dan inisiatif lainnya untuk mendorong pertumbuhan pasar 

kendaraan listrik, mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil 

serta menurunkan emisi gas rumah kaca. Secara keseluruhan, penelitian 

ini akan mendukung pemerintah dalam mencapai tujuan keberlanjutan 

energi dan lingkungan yang lebih bersih, serta berkontribusi pada upaya 

global untuk menanggulangi perubahan iklim. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan berbagai manfaat penting bagi 

masyarakat Indonesia dalam konteks transisi menuju penggunaan 

kendaraan listrik. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang insentif pajak yang tersedia, penelitian ini membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat ekonomi dan 

lingkungan dari kendaraan listrik. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

hambatan utama yang dihadapi masyarakat dalam mengadopsi 
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kendaraan listrik, seperti harga yang relatif tinggi dan kurangnya 

infrastruktur pengisian daya. Dengan rekomendasi yang dihasilkan, 

pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan 

inklusif, sehingga masyarakat dapat lebih mudah mengakses kendaraan 

listrik dengan biaya yang lebih terjangkau dan infrastruktur yang 

memadai. Selain itu, dengan meningkatnya adopsi kendaraan listrik, 

masyarakat akan menikmati kualitas udara yang lebih baik dan 

lingkungan yang lebih bersih, mengurangi risiko kesehatan yang terkait 

dengan polusi udara dari kendaraan berbahan bakar fosil. Penelitian ini 

juga berpotensi meningkatkan pemahaman dan edukasi tentang 

teknologi kendaraan listrik, yang pada gilirannya dapat mendorong 

perubahan perilaku dan preferensi konsumen menuju pilihan 

transportasi yang lebih berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian 

ini mendukung terciptanya masyarakat yang lebih sadar lingkungan dan 

siap berpartisipasi dalam upaya global mengatasi perubahan iklim, 

sambil menikmati manfaat langsung berupa biaya operasional 

kendaraan yang lebih rendah dan lingkungan hidup yang lebih sehat. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat strategis bagi 

Politeknik Negeri Bali, terutama dalam memperkuat peran institusi 

sebagai pusat pendidikan tinggi yang berkontribusi signifikan terhadap 

solusi inovatif di bidang energi dan lingkungan. Dengan terlibat dalam 

penelitian yang relevan dan berdampak tinggi ini, Politeknik Negeri 
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Bali dapat memperkuat reputasinya sebagai lembaga akademis yang 

aktif dalam mengatasi isu-isu global seperti pemanasan global dan 

krisis energi melalui pendekatan yang berkelanjutan. Penelitian ini juga 

menciptakan peluang bagi mahasiswa dan dosen untuk terlibat 

langsung dalam proyek penelitian yang relevan dengan perkembangan 

teknologi terkini, seperti kendaraan listrik dan infrastruktur pengisian 

daya. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis dan 

penelitian mahasiswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

berkontribusi dalam industri yang sedang berkembang pesat. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar yang 

kontekstual dan aktual, memperkaya kurikulum dan memperdalam 

pemahaman mahasiswa tentang penerapan nyata teori-teori yang 

dipelajari. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi hambatan dalam 

adopsi kendaraan listrik, penelitian ini juga dapat membuka peluang 

kerja sama dengan pemerintah dan industri lokal, memungkinkan 

Politeknik Negeri Bali untuk memainkan peran kunci dalam 

pengembangan dan implementasi solusi energi terbarukan di tingkat 

regional. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat kapasitas 

Politeknik Negeri Bali dalam mencetak lulusan yang siap menghadapi 

tantangan global dan berperan dalam pembangunan berkelanjutan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis data terkait pengaruh insentif pajak, ketersediaan 

infrastruktur, dan harga BBM terhadap minat beli kendaraan listrik, baik secara 

terpisah maupun secara keseluruhan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah Indonesia, seperti 

pembebasan atau pengurangan pajak penjualan atas barang mewah 

(PPnBM) dan bea balik nama kendaraan bermotor (BBN-KB), secara 

signifikan meningkatkan minat beli kendaraan listrik. Insentif pajak 

memiliki peran penting dalam mendorong penggunaan kendaraan 

listrik. Berdasarkan hasil penelitian, insentif pajak memiliki pengaruh 

yang signifikan pada minat beli kendaraan listrik. Insentif pajak 

menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli kendaraan listrik. Oleh karena itu, 

pemerintah harus terus mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan 

insentif pajak untuk lebih efektif mendorong penggunaan kendaraan 

listrik. 

2. Ketersediaan infrastruktur stasiun pengisian kendaraan listrik umum 

(SPKLU) mempengaruhi minat masyarakat dalam membeli 

kendaraan listrik. Infrastruktur yang lebih banyak dan lebih mudah 

diakses meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat untuk 

menggunakan kendaraan listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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ketersediaan infrastruktur SPKLU berpengaruh positif terhadap minat 

beli kendaraan listrik. Namun, ketersediaan infrastruktur ini tidak 

dapat ditinggalkan sebagai satu-satunya faktor yang mempengaruhi 

minat beli. Insentif pajak dan harga BBM juga memiliki peran penting 

dalam mempengaruhi keputusan konsumen. Oleh karena itu, 

pemerintah harus meningkatkan pembangunan infrastruktur SPKLU 

di berbagai kota untuk meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas 

bagi pengguna kendaraan listrik. 

3. Harga bahan bakar minyak (BBM) berpengaruh signifikan terhadap 

preferensi konsumen terhadap kendaraan listrik. Kenaikan harga 

BBM dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk beralih ke 

kendaraan listrik yang lebih ramah lingkungan dan efisien. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kenaikan harga BBM secara 

signifikan meningkatkan minat beli kendaraan listrik. Namun, 

kenaikan harga BBM sendiri tidak cukup untuk mendorong 

penggunaan kendaraan listrik. Insentif pajak dan ketersediaan 

infrastruktur juga harus diperhatikan. Oleh karena itu, pemerintah 

harus tetap memantau dan mengendalikan harga BBM untuk 

mendorong konsumen beralih ke kendaraan listrik yang lebih efisien. 

4. Insentif pajak, ketersediaan infrastruktur, dan harga BBM 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli kendaraan listrik. 

Kombinasi dari ketiga faktor ini dapat meningkatkan minat beli 

kendaraan listrik secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa ketiga faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi minat 

beli kendaraan listrik. Oleh karena itu, pemerintah harus 

mempertimbangkan kombinasi dari ketiga faktor ini dalam 

merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong 

penggunaan kendaraan listrik. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa insentif pajak yang diterapkan oleh 

pemerintah Indonesia, seperti pembebasan atau pengurangan pajak penjualan atas 

barang mewah (PPnBM) dan bea balik nama kendaraan bermotor (BBN-KB), 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan preferensi konsumen dalam 

minat beli kendaraan listrik. Selain itu, ketersediaan infrastruktur dan harga bahan 

bakar minyak (BBM) juga memainkan peran krusial dalam mempengaruhi 

keputusan konsumen. Oleh karena itu, pemerintah disarankan untuk meningkatkan 

besaran dan keragaman insentif pajak, memperkuat infrastruktur pendukung seperti 

pembangunan stasiun pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU), dan mengelola 

harga BBM agar kendaraan listrik tetap menjadi pilihan yang ekonomis. Penelitian 

ini juga menyoroti pentingnya memperhatikan interaksi antara insentif pajak, 

infrastruktur, dan harga BBM dalam merancang kebijakan yang efektif. Dengan 

kebijakan yang terintegrasi dengan baik, pemerintah dapat lebih mendorong adopsi 

kendaraan listrik di Indonesia. 
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C. Saran 

Adapun saran-saran dalam penulisan penelitian ini adalah : 

1. Saran untuk Pemerintah 

Pemerintah diharapkan agar mengambil langkah proaktif dalam 

merancang dan menerapkan kebijakan yang mendukung penggunaan 

kendaraan listrik di Indonesia. Salah satu langkah krusial adalah melakukan 

evaluasi dan penyesuaian terhadap kebijakan insentif pajak, seperti 

pengurangan atau pembebasan pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) 

dan bea balik nama kendaraan bermotor (BBN-KB), agar kebijakan tersebut 

lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan minat beli kendaraan listrik. 

Selain itu, pembangunan infrastruktur stasiun pengisian kendaraan listrik 

umum (SPKLU) perlu dipercepat, khususnya di area yang belum memiliki 

akses yang memadai, guna meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan 

masyarakat dalam menggunakan kendaraan listrik. Pemerintah juga harus 

memperhatikan stabilitas harga bahan bakar minyak (BBM) sebagai faktor 

yang mempengaruhi keputusan konsumen, serta aktif melakukan kampanye 

edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat 

kendaraan listrik terhadap lingkungan dan efisiensi energi. 

2. Saran untuk Konsumen / Calon Konsumen 

Kepada konsumen dan calon konsumen, disarankan untuk lebih terbuka 

terhadap kendaraan listrik sebagai pilihan transportasi yang ramah 

lingkungan dan efisien. Masyarakat perlu memahami bahwa kendaraan listrik 

tidak hanya berperan dalam pengurangan emisi karbon, tetapi juga dapat 
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menurunkan biaya operasional dalam jangka panjang, terutama dengan 

adanya insentif dari pemerintah. Sebelum membuat keputusan pembelian, 

calon konsumen dianjurkan untuk melakukan penelitian mendalam tentang 

berbagai model kendaraan listrik yang tersedia, termasuk fitur, harga, dan 

ketersediaan infrastruktur pengisian. Dengan pengetahuan yang lebih 

komprehensif mengenai kendaraan listrik, konsumen dapat membuat 

keputusan yang lebih terinformasi dan mendukung peralihan menuju sistem 

transportasi yang lebih berkelanjutan. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti berikutnya, disarankan agar mereka melaksanakan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi 

kendaraan listrik di Indonesia dengan pendekatan yang lebih menyeluruh. 

Penelitian dapat meliputi analisis mendalam tentang persepsi masyarakat 

terhadap kendaraan listrik, studi kasus di berbagai daerah dengan tingkat 

adopsi yang bervariasi, serta evaluasi dampak dari kebijakan pemerintah yang 

telah diterapkan. Selain itu, eksplorasi terhadap inovasi teknologi dalam 

kendaraan listrik dan infrastruktur pengisian yang dapat meningkatkan daya 

tarik kendaraan listrik bagi konsumen juga penting dilakukan. Penelitian yang 

lebih komprehensif dan beragam diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam serta rekomendasi yang lebih tepat bagi pemangku 

kepentingan dalam upaya mempercepat transisi menuju penggunaan 

kendaraan listrik di Indonesia. 
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